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BAB 111

- METODE PENELITIAN

= Pada bab 111 ini, peneliti akan membahas lebih lanjut mengenai metode penelitian

@arfg dipilih oleh peneliti dalam melakukan penelitian. Pada bab ini mencakup objek

J

Epedélitian, desain penelitian, variabel penelitian, teknik pengumpulan data, teknik

Q)

d

gbengambilan sampel, dan teknik analisis data. Objek penelitian merupakan gambaran
&singjkat mengenai sesuatu yang akan diteliti, desain penelitian berisi penjelasan mengani

(v}

cara' serta pendekatan yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis.

pun

eAaey ynanjas neje ueibeqgas diznbuaw buede)iq ‘|
buepu

buepun-

; Variabel penelitian merupakan penjabaran dari masing-masing variabel yang ada

didalam peneleitian. Teknik pengumpulan data, teknik pengambilan sampel, dan teknik

anafﬁsis data merupakan penjelasan serta penjabaran kriteria dalam mengumpulkan,

mefnilih, dan mengolah data untuk mendapatkan hasil dari hipotesis yang telah diajukan

pada bab sebelumnya.

. Objek Penelitian

== Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan

W@nufaktur sektor food and beverage dan objek ini diambil dari perusahaan yang

terdlaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2020. Data yang digunakan diambil

ueqLunsuex1nquuauJue%gexunuueauauJedue1m}snn1

dati laporan tahunan dan laporan keuangan yang diperoleh melalui situs resmi BEI
vaww.idx.co.id dan web perusahaan. Laporan keuangan perusahaan manufaktur sektor
food and beverage akan digunakan sebagai sumber informasi untuk memperoleh data
mengenai ukuran perusahaan, umur perusahaan, profitabilitas, dan leverage. Perusahaan
manufaktur sektor food and beverage merupakan salah satu sektor terbesar dalam Bursa
Efek Indonesia sehingga informasi mengenai perusahaan manufaktur sektor food and

bgT)erage banyak yang menggunakan.
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' B. Desain Penelitian

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw edue) Iul siny eAJeY yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq “|

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menurut Cooper & Schindler

(2044, p. 126)

buepun-buepun 1bunpuiyig exdig ey

1. :Berdasarkan tingkat penyelesaian pertanyaan penelitian
sBerdasarkan tingkat penyelesaian pertanyaan penelitian, penelitian ini termasuk
Zdalam kategori studi formal (formalized study), di mana studi ini dimulai dengan

fjhipotesis-hipotesis dan pertanyaan-pertanyaan penelitian.

N

: %erdasarkan metode pengumpulan data
~Penelitian ini termasuk dalam kategori studi pengamatan (observational studies). Hal
;jni dikarenakan peneliti mengumpulkan data-data perusahaan sampel dengan cara
3;mengamati dan mencatat informasi dari laporan keuangan tahunan perusahaan
“manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2020.
3. ZBerdasarkan peneliti kontrol variabel
Penelitian ini dikatakan sebagai penelitian ex post facto, di mana penelitian tidak
7memi|iki control untuk memanipulasi variabel dan penelitian hanya melaporkan apa
-yang telah terjadi atau tidak terjadi.
4 ZBerdasarkan tujuan penelitian
%Penelitian ini termasuk penelitian kasual (causal explanatory) karena penelitian ini
;berkaitan dengan pertanyaan “pengaruh” dan “seberapa besar pengaruh” variabel
krf independen terhadap variabel dependen.
5.5Berdasarkan dimensi waktu
Penelitian ini dikelompokkan sebagai studi gabungan antara studi-studi cross-section

tdengan time series. Cross-sectional adalah data yang dikumpulkan pada waktu dan

—=tempat tertentu saja, umumnya akan mencerminkan beberapa fenomena dalam satu
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kurun waktu saja (at one point in time), sedangkan time series mempelajari sampel
dalam jangka waktu tertentu yaitu 3 tahun (2018-2020).
6. iBerdasarkan lingkup topik
aPenelitian ini merupakan studi statistik (statistic studies) karena karakteristik sampel

dan hipotesis dalam penelitian ini akan diuji secara kuantitatif dengan menggunakan

110 exd1) YeH

~uji statistik.

7. =Berdasarkan lingkup penelitian

“Penelitian ini termasuk penelitian lapangan, karena data-data yang digunakan dalam

(v}

iiipenelitian ini merupakan data yang diperoleh dari kejadian yang terjadi dibawah

buepun-buepun 1bunpu

::kondisi lingkungan yang nyata atau bukan merupakan simulasi. Dalam penelitian ini,

1n1 eAJBY ynan)as neje ueibeqgas diynbuaw buede)iq ‘|

;'perusahaan yang digunakan sebagai sampel merupakan perusahaan yang terdaftar di
fBursa Efek Indonesia.

8. kBerdasarkan kesadaran perseptual peserta

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang telah disediakan, maka penelitian

%ini tidak menyebabkan penyimpangan yang berarti bagi partisipan dalam melakukan

kegiatan rutin sehari-hari.

) Vajriabel Penelitian

1. _Variabel Dependen

:Jaquins uemn(%a/{uaw uep uexwniueouaw eduey Ul si

;yariabel dependen (variabel terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi akibat
dari adanya variabel bebas. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini
ialah manajemen laba. Manajemen laba merupakan tindakan seorang manajer yang
memilih kebijakan akuntansi dari suatu standar tertentu untuk mencapai suatu tujuan
—dalam memaksimalkan kesejahteraan atau nilai pada sebuah perusahaan. Kebijakan
¥akuntansi yang dimaksud adalah penggunaan akrual dalam laporan keuangan.

>*Manajemen laba diproksikan dengan discretionary accruals (DA). Ada banyak cara
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yang dapat digunakan untuk mngestimasi discretionary accruals (DA) seperti model
@ealy, model de angelo, dan model jones. Model modified jones seringkali
u
Zdigunakan dalam penelitian karena dinilai merupakan model yang paling baik dalam

endeteksi manajemen laba dan memberikan hasil yang paling mendekati dan

Wi gadp

kurat. Hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh S. Sulistyanto (2008).

%IGI

odified Jones Model seringkali digunakan karena dapat membuktikan manajemen

aba dan dapat memberikan hasil lebih baik dibandingkan model-model lain. Model

NMIsuL) o)

ni menggunakan total accruals (TA) yang diklasifikasikan menjadi komponen

isig

iscretionary accruals (DA) dan nondiscretionary accruals (NDA). Total accruals
TA) dihitung terlebih dahulu dengan rumus sebagai berikut:

a. Menentukan nilai Total Accruals (TAC)

Keterangan :

(319 ueny 1My eXlnew.ojul uep s

TACit = Total Accruals
Nit = Laba bersih perusahaan i pada periode t
CFOit = Arus kas operasi perusahaan i pada periode t
b. Total Accruals yang diestimasi dengan persamaan regresi OLS
(Ordinary Least Square)

TCAjx ( 1 )+ <AREVit)+ (PPEit)+
-1 P )T B )T B ) e

Keterangan :
TCAir = Total Accruals dalam periode t
Ait1 = Total aset periode t-1

AREVit = Perubahan pendapatan dalam periode t
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PPEir = Property, Plant, Equipment periode t
BiB:Bs = Koefisien regresi
€ = Error

c. Menghitung Non discretionary Accruals (NDAC)

1 AREV;, — AREC;, PPE;,
DG = () + s ) s (2250)

Ajt-1 TAjt—1 Ajt—1
Keterangan :
NDAC: = Non discretionary accruals pada tahun t
Ait1 = Total aset periode t-1
AREVit = Perubahan pendapatan dalam periode t
ARECit = Perubahan piutang perusahaan dalam periode t
PPEi = Property, Plant, Equipment periode t
B1B2B3 = Koefisien regresi yang diperoleh dari hasil regresi

d. Menghitung nilai Discretionary Accruals (DAC) dapat dihitung dengan

rumus
TAC
DAC;, = — NDAC;;
Ajt—1
Keterangan :
DACit = Discretionary accruals tahun t (ML)
TAC = Total accruals tahun t
Ait1 = Total aset periode t-1
NDAC: = Non discretionary accruals pada tahun t
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2. Variabel Independen

@ Variabel independen (variabel bebas) merupakan variabel yang dapat

(319 el Y1IM)Y eY13ew.Ioju] Uep siusig 3In3IsUl) DX 191 1w eadid sey

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|

a.

b.

C.

mempengaruhi variabel terikat baik secara positif ataupun negatif. Variabel

independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ukuran perusahaan
Ukuran perusahaan adalah suatu skala yang dapat
mengklasifikasikan besar kecilnya suatu perusahaan. Menurut
Tarigan dalam Agustia (2013) Ukuran perusahaan merupakan
variabel yang dapat diukur dari jumlah total aset perusahaan. Jumlah
total aset perusahaan ini kemudian dilakukan transformasi ke dalam
bentuk logaritma naturan (Ln). Dalam penelitian ini ukuran
perusahaan dinyatakan dengan total aset dan dihitung dengan rumus
sebagai berikut:
Ukuran Perusahaan = Ln (Total Asset)
Umur perusahaan
Umur perusahaan adalah umur sejak berdirinya hingga telah
mampunya perusahaan menjalankan operasinya menurut Zen &
Herman (2007). Umur perusahaan juga merupakan waktu yang dimiliki
oleh perusahaan dimulai sejak berdiri hingga waktu yang tidak terbatas.
Umur perusahaan mencerminkan perusahaan tetap survive dan menjadi
bukti bahwa perusahaan mampu bersaing dan dapat mengambil
kesempatan bisnis yang ada dalam perekonomian. Dalam penelitian ini
umur perusahaan dinyatakan dengan rumus sebagai berikut:
Umur Perusahaan = Tahun Penelitian — Tahun Perusahaan berdiri

Profitabilitas
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Profitabilitas merupakan rasio yang dapat menunjukkan kemampuan
perusahaan yang dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan
perusahaan selama periode tertentu. Semakin tinggi rasio ini
menunjukkan semakin baik kinerja perusahaan di mata investor.
Adapun rumus Return On Asset (ROA) menurut Purnama (2017)

sebagai berikut:

Laba Bersih

—zare e s 0
Return On Asset Total Aktiva X 100%

Leverage

Leverage merupakan salah satu rasio yang banyak digunakan oleh
perusahaan untuk mengetahui banyaknya hutang yang digunakan
dalam membiayai aset perusahaan. Semakin tinggi tingkat leverage
perusahaan, maka perusahaan akan semakin dekat dengan batasan
perjanjian hutang dan semakin besar terjadinya pelanggaran perjanjian
hutang. Menurut Azlina (2010) Leverage dapat dihitung dengan rumus

sebagai berikut:

Total liabilities
DAR= ——————

Total activa

Operasional variabel disajikan dalam tabel 3.1 dibawah ini:
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Tabel 3.1

Variabel Penelitian

- u
= Nama Variabel | Jenis Variabel | Simbol | Skala Pengukuran
4 Manpaj _ TAC
= aEajemen Dependen Y Rasio — NDAC;;
3 E.aba Airq
9 © Ukuran .
g o Independen SIZE Rasio Ln (Total Asset
= SPerusahaan P ( )
q4 Y gmur . Tahun Penelitian — Tahun
o 9 Independen AGE Rasio .
=l =Perlisahaan g Perusahaan berdiri
1< @ Laba Bersih 1009
3 “—grofﬁabilitas Independen ROA Rasio Total Aktiva °
42 =
q 5 Le?erage Independen LEV Rasio Total llabll.mes
1< o Total activa
25 5
o 8 5
cE g
-D. Teknik Pengumpulan Data

=

m - - -, - -

= Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini dengan

:Jagquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsusw eduey Iu

E

m@akukan metode dokumentasi. Metode dokumentasi dapat dilakukan dengan cara
=

mEngumpulkan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan auditan perusahaan-
()

perusahaan manufaktur sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pgda tahun 2018-2020. Data sekunder dapat dilihat melalui situs resmi Bursa Efek

7]
I@onesia yaitu www.idx.co.id dan web perusahaan.

=
Er

. Tekhik Pengambilan Sampel
7]

=
@ Populasi penelitian ini mengambil obyek pada perusahaan manufaktur sektor food
Qo

agj beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2020. Populasi

=3
menurut Cooper & Schindler (2014) merupakan kumpulan elemen yang dapat
q

(éunakan untuk membuat beberapa kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini
=
@rupakan perusahaan manufaktur sektor food and beverage di Bursa Efek Indonesia

A

tahun 2018-2020.
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Sampel menurut Cooper & Schindler (2014) adalah bahwa dengan menyeleksi
@ian dari elemen-elemen populasi, kesimpulan tentang keseluruhan populasi dapat

u
diperoleh. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif

E’newakili). Metode pengambilan sampel penelitian ini menggunakan Non-Probability
3

%mpling dengan teknik Purposive Sampling, dimana sampel dipilih untuk dapat

a

mewakili populasi dengan memenuhi kriteria tertentu sebagai berikut:

Perusahaan manufaktur sektor food and beverage yang telah terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2018-2020.

Perusahaan manufaktur sektor food and beverage yang memiliki data secara
lengkap yaitu pelaporan sampai dengan tanggal 31 Desember sesuai untuk
kebutuhan analisis.

Perusahaan manufaktur sektor food and beverage yang mengalami laba pada
tahun 2018-2020.

Dari data yang akan dianalisis, bila perusahaan termasuk dalam kategori

(319 uery Y1Mm)| @{11ew.oju| Ueprsiusig IN313sU|) O

dibawah ini, maka perusahaan tersebut akan dikeluarkan dari sampel. Berikut

kategori yang dimaksud:

Ig 3nISu|
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Tabel 3.2

Proses Pengambilan Sampel

Keterangan Jumlah
Perusahaan manufaktur sektor food and beverage | 32
Perusahaan manufaktur sektor food and beverage | (11)

A1 111w DA EH (D)

melakukan uji deskriptif menggunakan bantuan Software Statistical Package for

=Social Science (SPSS 25). Statistik deskriptif yang akan digunakan di dalam

ns

penelitian ini adalah sebagai berikut:

o

g T yang memiliki data tidak lengkap pada tahun 2018-

e 5 2020

© 2 | 3. | Perusahaan manufaktur sektor food and beverage | (5)

& 2| & | yang mengalami kerugian pada tahun 2018-2020

i § g Perusahaan manufaktur sektor food and beverage | 16

© @ | 5 | yang menjadi sampel perusahaan

c 5 i Periode penelitian (Tahun) 3

2| Z | Total data observasi 48

5¢& 2

2 a o

23 2

~F “TeKhik Analisis Data

= 1. 2Uji Deskriptif

Q A

= Q

; g Statistik deskriptif dapat menggambarkan atau deskripsi ringkasan data yang
@ ~

§ “dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian maksimum, minimum, sum,
= =

% gr ange, kurtoris, dan skewness (kemencengan distribusi) Ghozali (2018). Peneliti
2

§ a. Minimum : nilai terkecil dari seluruh data yang ada

a b. Maksimum : nilai terbesar dari seluruh data yang ada

c. Mean : nilai rata-rata dari seluruh data yang ada dengan membagi jumlah

keseluruhan data dengan banyaknya data

o

Standar deviasi : untuk mengetahui variasi data yang diuji dari nilai rata-

ratanya
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2. Uji Kesamaan Koefisien (Uji Pooling)

@ Uji kesamaan koefisien dilakukan untuk memeriksa apakah data dapat diuji

u
Zsecara sekaligus (pooling) atau harus diuji per tahun. Untuk menguji data tersebut,

E;oeneliti menggunakan metode dummy tahun. Terdapat 3 tahun periode penelitian,
3
=sehingga penelitian ini membutuhkan 2 dummy tahun yaitu D1 dan D2.

Untuk mengetahui apakah pooling data penelitian (penggabungan cross

) O 19

ectional dengan time series) dapat dilakukan, maka salah satu analisis yang dapat

B’JJIJS

ilakukan adalah dengan pengujian Stability Test : The Dummy Variabel Approach.
dapun langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut (Ghozali, 2018)
a. Bentuk variabel dummy untuk dua tahun yang diteliti : D1 bernilai “1”
apabila data merupakan periode 2019 dan bernilai “0” apabila data selain
periode 2019. D2 bernilai “1” apabila data merupakan periode 2020 dan

bernilai “0” apabila data selain periode 2020.

=

Regresikan dengan variabel lain

(319 ueni Yimy exewopu| uep siusig

134

Lihat hasil uji koefisien regresinya:

1. Jika P-value < a (0,05), artinya signifikan, maka tidak dapat di pool

2. Jika P-value > o (0,05), artinya tidak signifikan, maka data dapat di pool
Berikut adalah model pengujiannya:

EM = By + PB;SIZE + B,AGE + B;ROA + B, LEV +DT1+DT2+BsDT1 *
SIZE + B¢DT1 * AGE 4 B,DT1 * ROA + BgDT1 * LEV + BoDT2 *

SIZE + ByoDT2 * AGE + B;;DT2 * ROA + B;,DT2 x LEV + ¢

Keterangan :

EM = Earnings management dengan proksi dicresionary accruals
Bo = Konstanta

B — B2 = Kaoefisien regresi
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a.

b.

SIZE = Ukuran Perusahaan
AGE = Umur Perusahaan
ROA = Return on asset
LEV = Leverage

DT1-DT2 = Variabel dummy tahun

£ = Residual/error

Ji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah pengujian untuk mengecek apakah variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal pada model regresi
Ghozali (2018). Model distribusi yang baik adalah yang berdistribusi normal.
Uji normalitas dapat dilakukan dengan berabagai cara, salah satunya dengan
menggunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov, dengan dasar
pengambilan keputusan:

a. Jika Asymp Sig. (2-tailed) > nilai o (o = 5%), maka model regresi

menghasilkan nilai residual yang berdistribusi normal.

b. Jika Asymp Sig. (2-tailed) < nilai o (o = 5%), maka model regresi tidak

menghasilkan nilai residual yang berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi
yang kuat antar variabel bebas (independen) dalam model regresi yang
diajukan. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
variabel independen (Ghozali, 2018, p. 107).

Uji multikolinearitas yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah

dengan menggunakan nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).
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Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas
variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh varibel
independen lainnya.
Dasar pengambilan keputusan:
(1) Jika nilai tolerance > 0,10 atau VIF <10 maka tidak terdapat
multikolinearitas.

(2) Jika nilai tolerance < 0,10 atau VIF >10 maka terdapat multikolinearitasi.

Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2018, p. 111) tujuan dilakukannya uji autokorelasi
adalah untuk menguji apakah dalam regresi linear ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(periode sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem
autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang
waktu berkaitan satu dengan lainnya. Masalah ini timbul karena residual
(kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya.
Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Ada
beberapa cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya
autokorelasi, yaitu: Durbin —Watson (DW test), Lagrange Multiplier (LM test),
Box-Pierce dan Ljung Box, Run Test, dan pengobatan autokorelasi.

Uji autokorelasi yang digunakan peneliti adalah Uji Durbin — Watson (DW
test), dimana hasil pengujian ditentukan berdasarkan nilai dari Durbin —
Watson (DW test). Langkah awal dalam pendeteksian ini adalah mencari nilai

dL dan dU pada tabel Durbin Watson dengan kriteria, jumlah sampel, dan
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@

jumlah variabel independen. Ghozali (2018, p. 112) Pengambilan keputusan

ada tidaknya autokorelasi sebagai berikut:

Tabel 3. 3

Pengambilan keputusan ada tidaknya Autokorelasi

Hipotesis nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 <d<dl
Tidak ada autokorelasi positif No desicison dI<d<du
Tidak ada korelasi negatif Tolak 4-di<d<4
Tidak ada korelasi negatif No decision 4-du<d<4-dl

idak ada autokorelasi, Positif atau negatif | Tidak ditolak

du<d<4-du

(319 uery YImy exirewo Ul Uep siusIgHINISUL)|ONM 11 11w eadid yey
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d.

Uji Heteroskedastisitas

Tujuan dilakukannya uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah pada
residual satu pengamatan ke pengamatan lain di dalam model regresi terdapat
ketidaksamaan varians Ghozali (2018, p. 137). Dikatakan heteroskedastisitas,
apabila varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain berbeda,
namun apabila varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap
maka disebut homoskedastisitas. Jika model regresi menunjukan terjadinya
heteroskedastisitas maka model regresi dalam penelitian tidak dapat
digunakan. Dalam penelitian ini, uji heteroskesdastisitas akan dilakukan
melalui uji Glejser, di mana dalam uji ini akan dilakukan regresi nilai absolute
residual terhadap variabel independen dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho : data tidak terjadi heterokedastisitas

Ha : data terjadi heterokedastisitas

Dengan kriteria pengambilan keputusan:

51



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje uelbeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

—
=
)
=
Q
=)

(o]
(9]
5

(o]
c
=

©
n
()
(o
Q

=4
Q
5
Q
—
Q
c
0
(9]
C
=
C
>0
Pl
Q
=
<
Q
—
C
5
3.
~+
Q
=)
©
Q
(]
>
O
Q
5
—
c
>
Q
5
Q.
Q
5
[¢>]
-}
~<
]
lon
C
—
=
Q
>
n
e
(o
@D
=

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

SN

Jika nilai Sig. >a (5%) maka tidak tolak Ho, atau dapat dikatakan data tidak

@ terjadi heterokedastisitas. Namun apabila nilai Sig. <a (5%) maka tolak Ho,
u

= atau dapat dikatakan data terjadi heterokedastisitas.

%

. -Regresi Linear Berganda

; Untuk melakukan uji hipotesis yang dibangun dalam penelitian ini, akan
=

Ztligunakan metode regresi linear berganda. Metode ini digunakan agar kemampuan
Z@uatu variabel untuk digunakan dalam memprediksi variabel lain dapat diketahui.
e

Z.}_/ariabel terikat (dependen) dalam penelitian ini adalah manajemen laba, sedangkan
5

ariabel bebas (independen) dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan, umur
erusahaan, profitabilitas dan leverage. Model regresi linier berganda yang dibangun
alam penelitian ini adalah sebagai berikut:

(319 uepy XMy exeWI0}YL Uep S

Keterangan :

EM = Earnings Management

Bo = Konstanta

B1B2B3 B4 = Koefisien regresi dari masing-masing variabel independen
SIZE = Ukuran Perusahaan

AGE = Umur Perusahaan

ROA = Return on asset

LEV = Leverage

£ = Error

a. Uji Signifikan Simultan (Uji F)
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen
yang dimasukkan ke dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-

sama terhadap variabel dependen Ghozali (2018).
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Kriteria pengambilan keputusan:

(1) Jika nilai F hitung > F tabel maka variabel independen secara simultan
berpengaruh terhadap variabel dependen.

(2) Jika nilai F hitung < F tabel maka variabel Independen secara simultan

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

b. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Menurut Ghozali (2018), uji statistik t digunakan untuk menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam
menesrangkan variasi variabel dependen Uji t. Hipotesis statistik dalam
pengujian ini adalah

Hipotesis 1: Hol :BI=0

Hal : BI<0

Hipotesis 2: Ho2:B2=0

Ha2:p2>0
Hipotesis 3: Hol:B3=0
Hal : B3<0
Hipotesis 4: Ho2:B4=0
Ha2:B4>0

Kriteria pengambilan keputusan:

a. Jika nilai Sig (one-tailed) < nilai a (0=5%), maka tolak Ho atau
variabel independen secara individual berpengaruh terhadap
variabel dependen.

b. nilai Sig (one-tailed) > nilai o (6=5%), maka tidak tolak Ho atau
variabel indenpenden secara individual tidak berpengaruh terhadap

variabel dependen.
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c. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi berada di antara 0 dan 1. Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas. Sedangkan nilai yang mendekati satu
menandakan bahwa variabel-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan unutk memprediksikan variasi variabel

dependen.
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